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ASUHAN KEBIDANAN PADA NY. F UMUR 26 TAHUN DI CIMAHI JAWA
BARAT

Oleh: Devi Khistanti

Asuhan kebidanan berkelanjutan (continuity of care) yaitu pemberian asuhan
kebidanan secara berkelanjutan dan komprehensif yang mulai dari masa kehamilan,
persalinan, nifas, bayi baru lahir, neonatus dan keluarga berencana. Ini bertujuan
sebagai upaya untuk membantu memantau dan mendeteksi adanya kemungkinan
timbulnya komplikasi yang menyertai ibu dan bayi dari masa kehamilan sampai
keluarga berencana. Asuhan ini bertujuan untuk memastikan kesehatan ibu dan bayi
melalui pemantauan dari masa kehamilan, persalinan, nifas, neonatus, dan KB serta
deteksi dini terhadap komplikasi atau masalah. Dalam pendokumentasian asuhan
Continuity of Care (COC) menggunakan SOAP yang dilakukan kepada Ny. F umur 26
tahun di Posyandu Mawar Pusdikarmed Cimahi Jawa Barat. Asuhan ini dimulai dari
tanggal 6 januari sampai 10 Februari 2026 di Posyandu, Rumah sakit dan Kediaman
Ny F. Frekuensi kunjungan 1 kali masa kehamilan, 1 kali masa persalinan, 4 kali masa
nifas, dan 3 kali masa bayi baru lahir normal, dan 1 kali masa KB. Penulis melakukan
kunjungan sebanyak 1 kali pada masa kehamilan, 1 kali pada masa persalinan, 4 kali
pada masa nifas, dan 3 kali pada masa bayi baru lahir normal, dan 1 kali pada masa
KB. Pada kunjungan masa kehamilan, ibu merasakan perutnya sering kenceng-
kenceng dan buang air kecil Ny F hamil anak kedua dengan jarak kurang dari 2 tahun
dan riwayat SC untuk persalinan aman ibu melahirkan secara sectio caesarea (SC) di
Rumah Sakit Umum Kasih Bunda Cimahi pada tanggal 8 januari 2026 pukul 12.30 wib
berjenis kelamin perempuan dengan berat badan bayi 3000 gram, panjang badan 50
cm. Pada kunjungan masa nifas ibu mengeluh nyeri luka bekas operasi dan kurang
istirahat, telah diberikan edukasi mengenai mobilisasi dini serta pemenuhan nutrisi
tinggi kalori dan protein untuk mempercepat proses pemulihan. Serta menganjurkan
ibu ikut beristirahat saat bayinya tertidur. Pada kunjungan bayi baru lahir dan neonatus
bayi dalam keadaan sehat, aktif menyusu, dan tidak ditemukan tanda bahaya. Pada
kunjungan KB ibu memutuskan akan menggunakan alat Kontrasepsi IUD setelah
mendapatkan penjelasan tentang berbagai jenis kontrasepsi. Dalam pemberian
pelayanan berkelanjutan ini tidak ditemukan kesenjangan antara teori dan fakta.
Dengan adanya pemantauan menyeluruh ini, asuhan memberikan manfaat bagi penulis
sebagai pengalaman praktik lapangan, bagi klien sebagai penerima layanan yang
berkualitas, serta bagi institusi dan pihak lain sebagai dokumen ilmiah yang
bermanfaat.
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ABSTRACT

OBSTETRIC CARE FOR MRS. F 26 YEARS OLD IN CIMAHI, WEST JAVA

By: Devi Khistanti

Continuity of care is the provision of continuous and comprehensive obstetric care
starting from pregnancy, childbirth, postpartum period, newborns, neonates and family
planning. This aims to help monitor and detect the possibility of complications that
accompany mothers and babies from pregnancy to family planning. This care aims to
ensure the health of the mother and baby through monitoring of pregnancy, childbirth,
postpartum period, neonates, and family planning as well as early detection of
complications or problems. In documenting the care of Continuity of Care (COC),
SOAP was used to Mrs. E aged 26 at the Mawar Pusdikarmed Posyandu, Cimahi, West
Java. This care starts from January 6 to February 10, 2026 at the Posyandu, Hospital
and Residence of Mrs. F. Frequency of visits is 1 pregnancy, 1 time during childbirth,
4 times postpartum period, and 3 times normal newborn period, and 1 time birth
control period. The author visited 1 time during pregnancy, I time during childbirth, 4
times during puerperium, and 3 times during normal newborn birth, and 1 time during
birth control. During the pregnancy visit, the mother felt that her stomach was often
tight and urinate Mrs. F was pregnant with her second child less than 2 years apart
and the SC history for safe delivery of the mother gave birth by sectio caesarea (SC) at
the Kasih Bunda Cimahi General Hospital on January 8, 2026 at 12.30 WIB female
with a baby weight of 3000 grams, body length 50 cm. During postpartum visits,
mothers complained of pain from surgical wounds and lack of rest, education was given
about early mobilization and the fulfillment of high-calorie and protein nutrients to
speed up the recovery process. As well as encouraging mothers to take a break when
their baby is asleep. At the visit, newborns and neonates the baby was in good health,
actively breastfeeding, and no signs of danger were found. At the birth control visit, the
mother decided to use an IUD contraceptive device after getting an explanation about
the different types of contraception. In the provision of this continuous service, there is
no gap between theory and fact. With this comprehensive monitoring, care provides
benefits for the author as a field practice experience, for the client as a recipient of
quality services, and for institutions and other parties as useful scientific documents.
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